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[11.1. Sistem Pakar

Secara umum si stem pakar adal ah sebuah si stem yang
berusaha nengadopsi penget ahuan nmanusia ke dal am
konmputer, agar konputer dapat nenyel esai kan nasal ah
seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem
pakar yang baik dirancang agar dapat nenyel esai kan
suatu masal ah seperti yang biasa dilakukan ol eh para
ahli. Beberapa definisi yang ada untuk sistem pakar
( Kusumadewi , 2003):

a. Menurut Durkin: Sistem pakar adal ah suatu program
komput er yang di rancang unt uk nenodel kan kemanpuan
penyel esai an nasal ah yang dil akukan ol eh seorang
pakar .

b. Menurut Ignizio: Sistem pakar adalah suatu nbde
dan prosedur yang berkaitan, dalam suatu domain
tertentu, yang nmana tingkat keahlianya dapat
di bandi ngkan dengan keahl i an seorang pakar.

c. Menurut G arratano dan Riley: Sistem pakar adal ah
suatu sistem konputer yang bisa nenyanai atau
meni ru kemanpuan seorang pakar
Konsep dasar sistem pakar adalah user atau

pengguna nenyanpai kan informasi berupa fakta kepada
si stem pakar, kenudian sistem akan nenberi kan jawaban
ber upa sar an ber dasar kan penget ahuan kepakar an
(Kurniasih, et al., 2012). Penbangunan sistem pakar
menbut uhkan akui sisi  pengetahuan, yaitu pengetahuan
pakar yang direpresentasi kan pada sistem konputer,
Proses akui sisi yang dil akukan nmenghasi | kan penget ahuan
dan disinpan dalam basis pengetahuan sebuah sistem
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pakar. Maka dari itu proses akuisisi pengetahuan
mem | i ki pengaruh besar terdahap kualitas basis
penget ahuan yang kenudi an berpengaruh pada out put
sistem (Daniel & Virginia, 2010).

[11.2. Konponen Sistem Pakar
Sistem pakar terdiri dari tiga konponen utam

(Ri khiana & Fadlil, 2013), yaitu:

a. Antar nuka (User Interface)
Pada bagian ini terjadi dialog antara program dan
pemekai , yang memungki nkan sistem nenerina
i nstruksi dan informasi (input) dari pemakai, juga
menberi kan i nformasi (output) kepada penakai
b. Basi s Penget ahuan (Know edge Base)

Berisi senua fakta, ide, hubungan dan interaksi
suatu domain tertentu. Bentuk pendekatan basis
penget ahuan ada dua, yaitu penalaran berbasis
aturan (Rul e-Based Reasoning) dan penal aran
ber basi s kasus (Case- Based Reasoni ng) . Pada
penal ar an ber basi s at ur an, penget ahuan
di repr esent asi kan dengan menggunakan aturan
berbentuk | F-THEN. Bentuk ini digunakan apabila
mem | i ki sejum ah pengetahuan pakar pada suatu
per masal ahan tertentu dan pakar dapat
menyel esai kan nmsal ah tersebut secara berurutan.
Pada penal aran berbasis kasus, basis pengetahuan
akan berisi solusi-solusi yang telah dicapa
sebel utmya, kenudi an akan diturunkan suatu sol usi
untuk keadaan yang terjadi sekarang (fakta yang
ada) .
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C.

Mesin Inferensi (Inference Engine)

Bertugas nenganalisis pengetahuan dan Kkesinpul an
berdasarkan basis penget ahuan. Ter dapat dua
pendekat an unt uk nengontrol inferensi dal am sistem
pakar berbasis aturan, yaitu Forward Chaining
(Pel acakan ke depan) dan Backward Chai ni ng
(Pel acakan ke bel akang). Pel acakan ke depan adal ah
pel acakan yang dinulai dari informasi nasukan
(berupa fakta-fakta yang ada), sel anjutnya nencoba
mengganbar kan kesi nmpul an. Pel acakan ke bel akang
adal ah pel acakan dinul ai dari tujuan, selanjutnya
dicari aturan yang nmem i ki tujuan tersebut untuk

kesi mpul annya ( Rohman & Fauzij ah, 2008).

I'11.3. Kel ebi han dan Kekurangan Si stem Pakar

Sistem pakar nemliki banyak kel ebi han sebagai

beri kut (Kusumadew , 2003):

a.

- 0O QO O

Memungki nkan orang awam bi sa nenger | akan pekerj aan
para ahli.

Bi sa nel akukan proses secara berulang secara
otomati s.

Menyi npan penget ahuan dan keahl i an para pakar.

Meni ngkat kan out put dan produktivitas.

Meni ngkat kan kual it as.

Manmpu nenganbil dan nelestarikan keahlian para
pakar (terutama yang ternmasuk keahlian | angka).
Manpu ber operasi dal am |ingkungan yang ber bahaya.
Mem | i ki kemanpuan untuk nmengakses penget ahuan.

Memliki reliabilitas
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Sedangkan kekurangan si stem pakar, sebagai beri kut
(Saputra, 2011):

a. Masal ah dalam nendapatkan pengetahuan di nana
penget ahuan tidak selalu bisa didapatkan dengan
nmudah, kadangkal a pakar dari masal ah yang di buat
tidak ada, atau kalaupun ada kadang-kadang
pendekat an yang di m|i ki pakar berbeda-beda.

b. Untuk nenbuat suatu sistem pakar yang benar-benar
berkualitas tinggi sangatlah sulit dan nemerl ukan
bi aya yang sangat besar untuk pengenbangan dan
penel i har aannya.

Bol eh jadi sistemtidak dapat nmenbuat keput usan.

d. Sistem pakar tidaklah 100% nmengunt ungkan, wal aupun
seorang tetap tidak senpurna atau tidak selalu
benar. O eh karena itu perlu diuji ulang secara
teliti sebelum digunakan. Dalam hal ini peran

manusi a tetap nerupakan faktor dom nan

[11.4. Denpster Shafer

Teori Denpster Shafer pertana kali diperkenal kan
oleh Arthur P. Denpster dan denn Shafer, yang
nmel akukan per cobaan ket i dakpasti an dengan range
probabilities daripada sebagai probabilitas tunggal.
Kenudi an pada tahun 1976 Shafer nenpublikasi kan teori
Denpster pada buku yang berjudul WMathenmatichal Theory
of Evident (Nahanpun, 2014). Terdapat berbagai nacam
penal aran dengan nodel yang |lengkap dan sangat
konsi sten, tetapi pada kenyataannya banyak pernasal ahan
yang tidak dapat terselesaikan secara |engkap dan
konsi sten. Ketidak konsistenan yang tersebut adal ah
aki bat adanya penanbahan fakta baru. Penalaran yang

seperti ini disebut dengan penalaran non nonotonis.
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Unt uk nmengat asi ketidak konsistenan tersebut maka dapat
nmenggunakan penalaran dengan teori Denpster Shafer
(Ri smawati, 2013). Secara unmum Denpster Shafer mem ik
nmetode Belief dan Plausibility yang ditulis dengan
i nterval (Kusumadew , 2003):

[Belief, Plausibility]

Bel i ef (Bel) adal ah ukuran kekuatan evi dence dal am
mendukung suatu hinpunan proposisi. Jika bernilai 0
maka nengi ndi kasi kan bahwa tidak ada evi dence, dan jika
bernilai 1 nmenunjukkan adanya kepastian. Plausibility
(Pl') dinotasi kan sebagai

Pl(s)=1 - Bel (-5s)

Plausibility juga bernilai 0 sanpai 1. Jika
ber ni | ai 0 meka nengindi kasi kan bahwa tidak ada
plausibility, dan jika bernilai 1 nenunjukan adanya
kepasti an.

Mass function (n) dalam teori Denpster Shafer
adal ah tingkat kepercayaan dari suatu evi dence neasure.
Cara nengatasi sejum ah evidence pada teori tersebut
dengan nenggunakan aturan yang |ebih dikenal dengan

Denpster’s Rul e of Conbi nati on.

any 4 Zml(X).mZ(Y)
1-K
Di mana K = YxNy = gmiX-m2)

M3(Z) =

Dengan:

mL( X) adal ah mass function dari evidence X
n2(Y) adal ah mass function dari evidence Y
nB8(Z) adal ah nmass function dari evidence Z

K adal ah jum ah conflict evidence
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Keuntungan dari netode Denpster Shafer adal ah
nodel dirancang untuk nengatasi bernmacan-nmacam tingkat
kepastian nengenai suatu informasi dan tidak ada
asunsi - asunsi lebih lanjut yang diperlukan untuk

mer epr esent asi kan i nf or masi

1.5 PHP

PHP adal ah bahasa penograman yang dij al ankan
nmel al ui  hal aman web, unummya di gunakan untuk nengol ah
informasi di internet. Sedangkan dal am pengertian lain
PHP adal ah singkatan dari Hypertext Preprocessor yaitu
bahasa penrograman web server-side yang bersifat open
source atau gratis. PHP nerupakan script yang nenyatu
dengan HTM. dan berada pada server (server side HIM
enbedded scripting). File yang hanya berisi kode HITM
yang dirancang tidak nendukung penbuatan aplikasi yang
mel i bat kan database karena HTM. dirancang untuk
menyaj i kan i nformasi yang bersifat statis atau dengan
kata lain tanpilan yang isinya tetap hingga webmnaster
atau penanggung jawab web nel akukan perubahan i si
(Sitio, 2013).

Muncul pem kiran untuk nenbuat suatu perantara
yang nenungki nkan aplikasi yang nenghasil kan sesuatu
yang bersifat dinam s dan berinteraksi dengan dat abase.
Akhirnya | ahirlah berbagai perantara seperti PHP, ASP
dan JSP. Pada |evel dasar, PHP dapat nel akukan senua
apa yang dapat dil akukan ol eh penrograman berbasis CG
| ai nnya, dan juga kekuatan utamanya adalah dal am
penbuat an apal i kasi web dat abase. Hanpir sebagi an besar
produk software DBMS dapat di dukung ol eh PHP bai k yang
berjalan pada sistem operasi Wndows, Linux maupun

system operasi | ai nnya.
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1.6, MySQ

MySQ. adal ah sebuah program dat abase server yang
manpu neneri ma dan nengirinkan datanya dengan sangat
cepat, nmulti wuser serta nenggunakan perintah standar
SQ (Structured Query Language). MySQL nerupakan sebuah
dat abase server yang free artinya kita bebas
menggunakan database ini untuk keperluan pribadi atau
usaha tanpa harus nenbeli atau nenbayar |isensinya.
MySQL pertama kali dirintis oleh seorang programer
dat abase bernana M chael Wdenuius (Juliana, 2011).

MySQL juga merupakan program yang dapat nengakses
suatu database MSQ. yang berposisi sebagai client.
Dat abase MySQL nerupakan suatu perangkat |unak dat abase
yang berbentuk database relasional atau dalam bahasa
basis data sering kita sebut dengan Rel ati onal Database
Managenent System (RDBVMS) yang nenggunakan suatu bahasa
perm nt aan bernama SQ. (Nugroho, 2007).

I11.7. Codelgniter

Codeigniter (Cl) adalah framework pengenbangan
apl i kasi dengan nenggunakan PHP, suatu kerangka untuk
bekerja atau nenbuat program dengan nenggunakan PHP
yang |lebih sistematis. Tujuan utama dari Code Igniter
adal ah untuk nmenudahkan progranmer dal am nengenbangkan
apl i kasi secara cepat tanpa harus nel akukan penrograman
dari nol (Rosmala, et al., 2011).

MVC adal ah konsep dasar vyang harus diketahu
sebel um nengenal Codeigniter. MWC adal ah singkatan dari
Model View Controller. MC sebenarnya adalah sebuah
tekni k penrograman yang nem sahkan al ur bi sni s,
penyi npanan data dan antarnuka aplikasi atau secara

seder hana adal ah nem sahkan antara desain, data dan
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proses. M/C yang nenbuat para devel oper nenjadi nudah
dan penulisan source code yang nenjadi |ebih rapi
sehi ngga nmudah unt uk kegi at an mai nt enance dan
pengenbangan. Konsep tersebut dikenbangkan atas dasar
ooOP (bj ect Oriented Pr ogr anm ng) dan kermudi an
di kenbangkan lagi dalam bentuk MWC Franmework. Sal ah
satu MWC Franmework yang populer saat ini yaitu
Framewor k Codei gniter (Saputro, et al., 2013).

[11.8. Website

WAWV (World Wde Web) atau biasa di sebut dengan web
merupakan salah satu sunmber daya internet yang
ber kenbang pesat . Saat I ni, I nf or masi web
di di stribusi kan nelalui pendekatan hyperlink, yang
menmungki nkan suatu teks, ganbar, ataupun objek yang
| ain nmenjadi acuan untuk mnenbuka hal aman-hal aman web
yang | ain. Dengan pendekatan hyperlink ini, seseorang
dapat nmenperol eh informasi dengan neloncat dari suatu
hal aman ke hal aman | ai n. Hal aman- hal aman yang
di aksespun dapat tersebar di berbagai nesin dan bahkan
di berbagai negara (Kadir, 2008).

Website bersifat statis maupun dinams. Statis
berarti isi informasi website tetap, |jarang berubah,
dan isi informasinya searah hanya dari pem|lik website
sedangkan dinams berarti isi informasi website tidak
tetap, selalu berubah, dan isi informasinya interaktif
dua arah berasal dari pemlik serta pengguna website.
Website sebagai tenpat penyinpanan data dan i nformnasi
dengan topik tertentu. Sebuah website harus dapat
menberi kan kemudahan bagi pengguna dal am nencari sebuah

i nformasi. Kenudahan tersebut vyaitu website dapat
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di akses atau diperol eh dengan nudah dan cepat (R yadi
et al., 2012).

[11.9. Jamu
Pengerti an j amu dal am Per menkes

No. 003/ Menkes/ Per/1/ 2010 adal ah bahan atau ranmuan bahan
yang berupa tunbuhan, bahan hewan, bahan m neral,
sediaan sarian (galenik), atau canpuran dari bahan
tersebut yang secara turun tenmurun telah digunakan
unt uk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan
norma yang berlaku di nmasyarakat (Supardi et al.

2011). Sebagian besar masyarakat nengkonsunsi | anu

karena dipercaya nenberikan andil vyang cukup besar

t erhadap kesehatan bai k untuk pencegahan dan pengobat an

terhadap suatu penyakit maupun dalam hal nenjaga

kebugaran, kecantikan dan neningkatkan stam na tubuh

Sejarah tentang janu dapat kita telusuri dari beberapa

bukti sejarah yang ada. D antaranya adal ah:

1. Dokunentasi tertua tentang janu yang terdapat pada
relief Candi Bor obudur (tahun 772 SM, di mana
terdapat |ukisan tentang ranmuan obat tradisiona
atau j anu.

2. Relief-relief pada Candi Pranbanan, Candi Penataran,
dan Candi Tegal wangi yang nenerangkan tentang
penggunaan j anu pada zaman dahul u

3. Kitab yang berisi tentang tata cara pengobatan dan
jenis-jenis obat tradisiona

4. Pada tahun 991-1016 M perunusan obat dan ekstraksi
dari tanaman ditulis pada daun kelapa atau |ontar,
m sal nya seperti Lontar Usada di Bali, dan Lontar

Pabbura di Sul awesi Sel at an. Beberapa dokunen
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t er sebut telah diterjemahkan ke dalam bahasa
I ndonesi a maupun bahasa asi ng.

5. Pada masa ker aj aan- ker aj aan di | ndonesi a,
penget ahuan nengenai fornul asi obat dari bahan al am
juga telah di bukukan, m sal nya Bab kaw uh janpi Jaw
ol eh keraton Surakarta yang dipublikasikan pada
tahun 1858 dan terdiri dari 1734 formul asi herbal .

[11.10. Penyakit Kelamn

Penyakit kel am n adal ah penyakit yang penul arannya
terutama nel al ui hubungan seksual . Cara hubungan
kel am n tidak hanya terbatas secara al at kel am n dengan
alat kelamn (genito-genital), atau anus dengan al at
kelam n (ano-genital) sehingga kelainan yang tinbul
aki bat penyakit kelamn ini tidak terbatas pada daerah
alat kelam n (ekstra genital) (Amalya, 2012). Hal ini
yang nenyebabkan kel ai nan yang tinbul akibat penyakit
kelamn ini tidak terbatas hanya pada daerah genital
saj a, t et api dapat j uga pada daer ah- daer ah
ekstragenital. Meskipun demkian tidak berarti bahwa
semuanya harus nelalui hubungan kelamn, tetapi ada
yang dapat ditularkan nelalui kontak |angsung dengan
al at-al at rumah tangga, handuk, thernoneter, dan juga
dari ibu yang nengidap penyakit ini kepada bayi di
dal am kandungan.

Dengan senmakin majunya ilmu pengetahuan dan
tekhnol ogi serta seiring dengan perkenbangan peradaban
masyar akat, ditenukan berbagai penyakit lain yang juga
dapat tinbul akibat hubungan seksual sehingga istilah
penyakit kelam n tidak sesuai |agi dan diubah nenjadi
Penyakit Menul ar Seksual (PMS) yang berarti penyakit-

penyaki t yang dapat di tul arkan nel al ui hubungan
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kel am n. Sejak tahun 1998, istilah Penyakit Menular

Seksual berubah nenjadi |Infeksi Menular Seksual, agar

dapat nenjangkau penderita asintomatik. Ada pula

gol ongan professional lain yang nemandang | nfeksi

Menul ar Seksual dari konteks kesehatan reproduksi yang

mel i puti pul a i nf eksi endogen dan eksogen-

m kroorgani sme yang ditul arkan secara seksual dan non

seksual (Kumal asari & Andhyantoro, 2012). Jenis-jenis

penyakit kel am n manusi a :

1. Penyakit Radang Panggul

Penyakit Radang Panggul atau Pelvic Inflamrmatory
D sease adalah infeksi yang terjadi pada rahim
saluran telur, dan organ reproduksi wani t a
| ai nnya. Penyaki t i ni bi asanya mer upakan
kompl i kasi serius dari penyakit nenular seksual
Penyakit radang panggul bisa nenyebabkan gangguan
pada saluran telur dan jaringan di dalam atau di
dekat rahim dan indung telur, sehingga berpotensi
meni mbul kan aki bat yang seri us, antara lain
keti daksuburan, kehamlan ektopik (kehamlan di
luar rahim, penbentukan abses, dan nyeri panggul
yang kroni s (nedicastore, 2014).

2. Gonore
Gonore (Gonorrhea) adal ah penyakit nenul ar seksual
yang di sebabkan ol eh bakteri Neisseria gonorrhoeae
yang dapat nengi nfeksi | api san dal am sal uran kem h
(uretra), leher rahim rektum tenggorokan atau
mat a. Meski pun gejala gejala paling sering terjad
di genitalia, gonore juga bisa nenyebar nelal ui
aliran darah ke bagian tubuh |ainnya, terutam
kulit dan persendian. Pada wanita, gonore pada
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genitalia dapat nenyebar naik dan nenginfeksi
bagi an dal am panggul sehingga tinbul nyeri panggu
dan gangguan reproduksi (Mansjoer et al., 2000).
Kl am di a
Klam dia (Chlanydia) nerupakan penyakit nenular
seksual yang disebabkan oleh bakteri Chlanydi a
trachomatis. Penyakit klamdia ditularkan oleh
orang yang terjangkit nelalui hubungan seksual
t anpa nmenggunakan kondom Penul aran kl am dia bisa
melalui seks oral, anal, vaginal, dan saling
ber sent uhannya al at kelamn. Selain itu, klamdia
juga bisa nenular nelalui mainan seks yang tidak
di | api si dengan kondom baru atau dicuci bersih
set el ah di gunakan. Cairan seksual yang kel uar dar
al at kel am n penderitanya bisa menul arkan bakteri
i ni wal aupun tanpa orgasne, ej akul asi at au
penetrasi. Berhubungan seksual dengan banyak orang
atau berganti-ganti pasangan, dapat neningkatkan
risiko terjangkit klamdia (al odokter, 2015).
Her pes Ceni t al
Herpes Genitalis adalah suatu penyakit nenul ar
seksual di daerah kelam n, yang disebabkan ol eh
virus Herpes sinpleks. Herpes genital nengenai
kulit atau menbran nukosa genital (kelamn).
I nfeksi i ni disebabkan ol eh virus Herpes sinpleks
(HSV). Virus ini nenyebar dari satu orang ke orang
lain nelalui hubungan seksual. Terdapat 2 jenis
virus herpes sinpleks yaitu HSV1 dan HSV2
(Mansj oer et al., 2000):

a. HSV1 biasanya nengenai mul ut dan bibir.

I nf eksi ini nmenyebabkan ti nmbul nya
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| epuhanl epuhan  keci | yang berkel onpok di
sekitar bi bir. Set el ah | epuhan pecah,
terbentuk |uka dengan krusta di atasnya. HSV1
juga dapat nenyebar dari nmulut ke genital
nmel al ui hubungan seks oral.

b. HSV2 paling seri ng nenyebabkan herpes genital.
HSV2 biasanya ditularkan nelal ui hubungan
seksual .

| nf eksi  Janur
Kandi di asis genitalis adalah suatu infeksi janur
pada vagi na atau penis. Penyebabnya adal ah janur

Candi da, biasanya Candida albicans. Jamur ini

bi asanya tidak di tul arkan nmel al ui hubungan
seksual . Kandidiasis genitalis lebih sering
terj adi pada or ang- or ang yang menggunakan

antibiotik, pil KB dan obat-obat |ainnya yang
menyebabkan perubahan suasana vagina sehingga
memungki nkan  pertunbuhan  Candi da. Kandi di asi s
| ebih sering ditenukan pada wanita ham| dan
penderita kencing manis. Infeksi jarmur juga |ebih
mungkin terjad sebelum periode nenstruasi. Selain
itu, penmakai an obat (m salnya kortikosteroid atau
kenmot erapi untuk kanker) dan penyakit yang nenekan
sistem kekebalan tubuh (msalnya AIDS) juga
menper mudah terjadi nya penyakit ini (nedicastore,
2014).

Sifilis

Sifilis (syphilis) adal ah penyakit kel am n nmenul ar
yang di sebabkan ol eh bakteri Troponema pallidun
Penul aran nel al ui  kontak seksual, nelalui kontak
| angsung dan kongenital sifilis (nelalui ibu ke
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anak dalam uterus). Penyakit sifilis adal ah
penyakit kelam n yang bersifat kronis dan nenahun
wal aupun frekuensi penyakit ini rnulai nenurun,
tapi masih nerupakan penyakit yang berbahaya
karena dapat menyerang seluruh organ tubuh
termasuk sistem peredaran darah, saraf dan dapat
ditularkan oleh ibu ham!| kepada bayi yang di
kandungnya. Sehi ngga nenyebabkan kel ai nan bawaan
pada bayi tersebut (Mansjoer et al., 2000).
Vaginitis

Vaginitis adalah suatu peradangan pada | apisan
vagina. WVulvitis adalah suatu peradangan pada
vul va (organ kelamn luar wanita). Vulvovaginitis
adal ah peradangan pada vul va dan vagi na. Vaginitis
adal ah infeksi atau inflamasi yang terjadi pada
vagi na. Kondi si i ni umumya  di sertai dengan
i ndi kasi yang neliputi muncul nya keputihan atau
perubahan warna, jum ah keputihan yang di alam,
bau yang ditinbul kan, iritasi atau gatal-gatal
pada vagi na, rasa sakit saat berhubungan seks atau
buang air kecil, serta flek atau pendarahan
ringan. Meski dem kian, ada juga pengidap yang
mungki n nerasakan gejala lain, msalnya bau tidak
sedap pada vagina (terutama setelah berhubungan

seks) atau bahkan sama sekali tidak nerasakan
gejala (Mtchell, 2004).

Hl V/ Al DS

Al DS adal ah kependekan dari ‘Acquired | mune
Def i ci ency Syndrone’ . Al DS di sebabkan
ol eh virus yang di sebut H VvV atau Human

| mmunodeficiency Virus. Bila terinfeksi H'V, tubuh
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akan nmencoba nenyerang infeksi. Sistem kekebal an
akan menbuat “anti bodi’, nol ekul khusus yang
menyerang HIV itu. Infeksi HV disebabkan ol eh
suatu jenis virus, yaitu HYV, vyang berikatan
dengan selsel darah putih. Akibatnya, sistem
kekebal an tubuh penderita nenjadi |enmah, sehingga
ti dak manpu nel i ndungi tubuh dari berbagai infeksi

dan kanker, serta nerupakan salah satu alasan

mengapa tubuh tidak manpu nengelinm nasi infeksi
H V. Banyak konpli kasi aki bat i nf eksi HI V,
t er masuk kemat i an, bi asanya terjadi aki bat

i nfeksi-infeksi |ainnya dan bukan dari infeksi HV
secara |angsung. Ada tiga cara penularan HV,
antara lain (Mansjoer et al., 2000):
a. Hubungan seksual, baik secara vaginal, oral
maupun anal dengan pengi dap.
b. Kontak |angsung dengan darah, produk darah
atau jarum sunti k.
c. Transmisi secara vertikal dari ibu haml

pengi dap H V kepada bayi nya nel al ui pl asent a.
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